BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Disain Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggumakeetode eksperimen
semu @uasi experiment) dengan desain yang digunakaatching pretest-postest
control group design (Syaodih, 2005). Pada penelitian ini ada dua kpltakmn
subjek penelitian yaitu kelompok eksperimen yangdapatkan pembelajaran
IPA terpadu dengan mod€bnnected dan kelompok kontrol yang mendapatkan
pembelajaran IPA terpadu mod&éEbbed.

Kedua kelompok diberi tes awal sebelum pemjasin(pretest) dan tes
akhir sesudah pembelajar§posttest), dengan menggunakan instrumen tes yang
sama. Pendekatan kualitatif digunakan untuk meobgergambaran tentang
proses pembelajaran IPA dengan pendekatan penmaelajerpadu khususnya
modelconnected danwebbed. Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk
memperoleh gambaran tentang kemampuan peserta diadigin mengkaitkan
konsep IPA dan penguasaan keterampilan berinkaigydimiliki peserta didik
sebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakaninBessy digunakan dalam
penelitian ini adalah desain kelompok kontpoétest postest dengan rancangan

seperti pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Disain Pendlitian

Keas TesAwal | Perlakuan | Tesakhir

Eksperimen @) X @)
Kontrol @) Y @)
Keterangan:

X = Model Pembelajaran terpadu modehnected

Y = Model Pembelajaran terpadu modebbed

O = Tes untuk mengukur kemampuan mengkaitkan kols& dan

keterampilan berinkuiri peserta didik
B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN Dr. Cipto yang beaadi jalan Dr. Cipto
kota Bandung. Subjek penelitian ini adalah peseidiék kelas Il A, 1l B, dan
guru kelasnya masing-masing. Peserta didik Kélas debagai kelas eksperimen
sedangkan kelas B sebagai kelas kontrol, dengan gyang berbeda. Latar
pendidikan guru dari kedua kelas tersebut dari PGSDUPI Bandung.

Pemilihan sekolah tersebut didasarkan padargeEngan bahwa sekolah
tersebut pada awal penerapan model pembelajaraatikenhi kota Bandung
termasuk ke dalam sekolah yang menjgadiot project pengembangan
pembelajaran terpadu khususnya moudebbed sejak tahun 2004. Dengan
demikian secara empirik, baik guru maupun peseitik dielah terbiasa
menerapkan modelebbed dalam pembelajaran sehari-hari.

Pertimbangan pelaksanaan penelitian di kidlaadalah bahwa peserta
didik kelas Il diasumsikan telah memiliki keterailap membaca dan menulis
yang baik dibandingkan kelas | dan kelas Il. Kemaampmembaca yang baik ini

menjadi pondasi dan bekal yang sangat besar bagrtpedidik dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran khususnya dalam mengkait@asep-konsep IPA terkait
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yang disajikan dalam bentuk bahan ajar sederhadapux pemilihan kelas
eksperimen dan kelas kontrol didasarkan atas Keamrkarakteristik ditinjau dari
kemampuan hasil belajar peserta didik, kualifikgsiu, latar belakang peserta

didik dan lingkungan sekolahnya.

C. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau seswyaitg menjadi titik perhatian

suatu penelitian. Variabel dalam penelitian inilaba

1. Variabel bebas yaitu pembelajaran terpadu md@ahnected dan model
Webbed

2. Variabel terikat yaitu kemampuan peserta didik mialaengkaitkan konsep-
konsep IPA dan keterampilan berinkuiri pesertakdidi

3. Variabel kontrol yaitu kompetensi dasar utama yadimelajari pada kedua

kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontalbadKD yang sama

D. Pengembangan Instrumen Penélitian
1. Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data yang mendukung penelipeneliti menyusun
dan menyiapkan beberapa instrumen untuk menjawdbny@an penelitian yaitu
tes kemampuan mengkaitkan kosep IPA dan tes kepdeanberinkuiri, RPP dan
LKS, bahan ajar sebagai perangkat pembelajararaderpnodel connected.
kemudian lembar observasi keterlaksanaan pembatgjadan pedoman

wawancara guru sebagai instrumen pelengkap. Dakmeliian ini digunakan
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dua instrumen vyaitu; tes dan non tes. Berikut irdian secara rinci masing-

masing instrumen:

1) Perangkat Pembelajaran terpadu medehected
Perangkat disain pembelajaran terpadu modahected terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilengkamldmthya LKS sebagai
sarana penunjang proses pembelajaran dan bahapeapyelajaran terpadu
model connected. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai pedoman acuandplam pelaksanaan
pembelajaran. Lembar kerja siswa (LKS) digunakariukunmembekali
keterampilan berinkuiri, serta arahan atau petunpdgi siswa untuk
melaksanakan kegiatan percobaan.

2) Tes kemampuan mengkaitkan konsep IPA
Tes keterkaitan konsep-konsep IPA yang dilakukartukunmengukur
kemampuan mengkaitkan konsep-konsep IPA. Setiap tesaketerkaitan
konsep IPA dirancang untuk menguji bagaimana peselitik dapat
mengkaitkan konsep-konsep IPA dalam memecahkan lahasaengan
demikian tes ini bersifat konseptual. Tes ini dilkkn dua kali, yaitu pada saat
sebelum (fretest) dan sesudah pembelajargogtest) yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan mengkaitkan konsep-konsep IBAgse hasil belajar
dari penerapan model pembelajaran terpadu. Tedikanstruk dalam bentuk

pilihan ganda dengan 3 pilihan.
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Tes keterampilan berinkuiri

Tes keterampilan berinkuiri dilakukan untuk mengukemampuan peserta
didik dalam mengaplikasikan keterampilan berinkgialam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan IPA. Tes iakwalilan dua Kkali, yaitu
pada saat sebelumprétest) dan sesudah pembelajaraposftest) yang
bertujuan untuk mengukur penguasaan keterampilenkio@i peserta didik
sebagai hasil belajar dari penerapan model penabafajterpadu. Tes ini
disusun dalam bentuk pilihan ganda dengan 3 piliha

Lembar Observasi

Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara lagdsei objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukakd@n, 2008). Observasi
ini dilakukan sebagai data penunjang untuk mengetdieterlaksanaan
penerapan modetonnected pada kelas eksperimen dan modebbed pada
kelas kontrol, peneliti dapat melakukan pengambé&dras, mencatat apa yang
menarik, melakukan analisis dan kemudian membustriilan.

Pedoman Wawancara Guru

Pedoman wawancara guru digunakan sebagai panduaane@ra dengan
guru untuk ‘mengungkapkan tanggapan guru terhadamergean
pembelajaran terpadu modebdnnected. Hal-hal yang dipertanyakan dalam
wawancara mencakup: pengalaman menggunakan pearbalamodel
connected terhadap peningkatan kemampuan mengkaitkan koifeman
keterampilan berinkuiri peserta didik, hal-hal yangrkait dengan

penyempurnaan pembelajaran dengan pembelajaranadterpmodel
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connected, kelebihan dan kekurangan dari penggunaan perabafajerpadu
model connected. Kemudian pedoman wawancara untuk guru yang
menerapkan pembelajaran terpadu moaebbed untuk mendapatkan
tanggapan mengenai pembelajaran terpadu nveabiled.

2. AnalisisInstrumen Penelitian

Untuk keperluan pengumpulan data, dibutuh&aatu instrumen berupa
tes yang baik. Tes yang baik biasanya memenuherkitvaliditas tinggi,
reliabilitas tinggi, daya pembeda yang baik, damgkat kesukaran yang layak.
Untuk mengetahui karateristik kualitas tes yangudakan tersebut diuji coba
untuk mendapatkan gambaran validitas, reliabilittesya pembeda dan tingkat
kesukarannya dengan menggunakan Anates.V.4.0 deklgaifikasi soal tes
kemampuan mengkaitkan konsep IPA dan keterampilamri. Adapun tahapan
pengujian instument sebelum diuji coba maka selyaikdjugdgement oleh ahli
dan selanjutnya pengujian hasil tes dapat dideskap sebagai berikut.

a) Validitas butir soal

Menurut Akdon (2008) alat tes dikatakan vddetarti menunjukkan alat
ukur yang digunakan data itu valid sehingga instiuntersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Menurut Sugiono (2009) validitas merupakara@e ketepatan antara data
yang terjadi pada objek peneliti dengan data yapatdilaporkan oleh peneliti.
Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui uhdgan suatu butir soal
terhadap skor total. Pengujian hasil tes menggunsdfaare Anates for window

Vers 4.0.
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b) Reliabilitas Tes

Suatu alat ukur (instrumen) memiliki reliadai¢ yang baik bila alat ukur
itu memiliki konsistensi yang handal walaupun di&kan oleh siapapun (dalam
level yang sama), di manapun dan kapanpun beratguifan Reliabilitas setiap
butir soal dengan menggunak&ofware Anates for wimdows Versi 4.0. hasil
perhitungan koefisien reliabilitas tes, kemudiatafdirkan dan interpretasikan,
seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas Tes

Batasan Kategori
0,80 <r< 1,00 Sangat tinggi (sangat baik)
0,60 < r< 0,80 Tinggi (baik)
0,40 <r< 0,60 Cukup (Sedang)
0,20 <r< 0,40 Rendah (kurang)
r<0,20 Sangat rendah (sangat kuranp)

c) Tingkat kesukaran

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkat klearan setiap butir
soal (indeks kesukaran), yang akan digunakan datementukan apakah butir
soal itu termasuk dalam kelompok soal mudah, sedhrsy atau soal sukar.
Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukki&ar atau mudahnya suatu
soal. Besarnya indeks kesukaran (P) berkisar a®®@@ sampai 1,00. Indeks
kesukaran untuk setiap butir soal menggunakaates Window Versi 4.0. Hasil
penghitungan tingkat kesukaran dari setiap iteml, sk@mudian ditafsirkan

menurut Arikunto (2008), seperti pada Tabel 3.3.
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Tabd 3.3Kriteria Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori Soal
0,00-10,30 Sukar
0,31-0,70 sedang
0,71-1,00 mudah

d) Daya Pembeda

Untuk mengetahui sebuah soal baik atau tideéka soal tersebut perlu
dianalisis daya pembedanya. Daya pembeda adalahnenan soal untuk dapat
membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuam eaenjawab soal
dengan siswa yang tidak mampu menjawab soal. Hesighitungan daya
pembeda diinterpretasikan seperti pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Kategori Daya Pembeda Butir Soal

Koefisien Kategori
0,70 < DP<1,00 Baik sekali
0,40 < DP<0,70 Baik
0,20 < DP<0,40 Cukup
0,00 < DP<0,20 Jelek

Berikut ini  adalah rekapitulasi hasil ngelahan uji instrumen
menggunakan Anates V.4 untuk mengetahui soal-saab yayak digunakan
dalam penelitian ini. Soal soal yang digunakan rdalgicoba tes keterampilan
berinkuiri terdiri dari 23 soal dan untuk ujicobastkemampuan mengkaitkan
konsep terdiri dari 50 soal. Untuk lebih jelasngtetah dilakukan pengujian dapat

dilihat pada Tabel 3.5 dan Tabel 3.6
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Tabe 3.5 Rekapitulasi Analisis Butir Soal Uji Coba
TesKeterampilan berinkuiri

1149

Korelasi XY : 0,81

Simpang baku: 4,52
Reliabilitas Tes: 0,9
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Butir Soal  :23 Jumlah Subjek: 50

Sh:)gl Validitas Kgggﬁ;n Daya Pembeda Keputusan
1 Tidak Valid Mudah Cukup Tidak Dipakai
2 Valid sedang Baik Dipakai
3 Valid Mudah Baik sekali Dipakai
4 Valid Sedang Baik Dipakai
5 Valid Sedang Baik Dipakai
6 Valid Sukar Baik Dipakai
7 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Dipakai
8 Valid Sedang Baik Dipakai
9 Tidak Valid Mudah Cukup Tidak Dipakai
10 Valid Mudah Baik Dipakai
11 Valid Sedang Baik Dipakai
12 Valid Sedang baik Dipakai
13 Valid Sedang Baik sekali Dipakai
14 Valid Mudah Baik sekali Dipakai
15 Valid Sedang Baik Dipakai
16 Tidak Valid Mudah Cukup Tidak Dipakai
17 Valid Sedang Baik Dipakai
18 Valid Mudah Baik Dipakai
19 Tidak Valid Mudah Baik Tidak Dipakai
20 Valid Sedang Baik Dipakai
21 Tidak Valid Sedang Baik Tidak Dipakai
22 Valid Mudah Baik Dipakai
23 Valid Mudah Baik Dipakai
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Analisis Butir Soal Uji Coba

134,38

Korelasi XY : 0,66

TesKeterkaitan Konsep | PA

Simpang baku: 7,18
Reliabilitas Tes: 0,79

Butir Soal :50 Jumlah Subjek: 73
Sl\cl)gl Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Keputusan
1 Valid Sangat Mudah Jelek Dipakai
2 Tidak valid Mudah Cukup Tidak dipakai
3 Tidak valid Sedang Jelek Tidak dipakai
4 Tidak valid Mudah Jelek Tidak dipakai
5 Valid Mudah Cukup Dipakai
6 Valid Sedang Baik Dipakai
7 Tidak valid Sedang Cukup Tidak dipakai
8 Tidak valid Sedang Jelek Tidak dipakai
9 Tidak valid Mudah Cukup Tidak dipakai
10 Valid Sedang Baik Dipakai
11 Tidak valid Sukar Jelek Tidak dipakai
12 Tidak valid Mudah Cukup Tidak dipakai
13 Valid Sangat Mudah Cukup Dipakai
14 Valid Sangat Mudah Cukup Dipakai
15 Tidak valid Sangat Mudah Jelek Tidak dipakai
16 Valid Mudah Baik Dipakai
17 Valid Mudah Cukup Dipakai
18 Valid Mudah Cukup Dipakai
19 Tidak valid Sedang Baik Tidak dipakai
20 Valid Sedang Baik Dipakai
21 Tidak valid Mudah Jelek Tidak dipakai
22 Valid Sangat Mudah Cukup Dipakai
23 Tidak valid Sukar Jelek Tidak dipakai
24 Tidak valid Mudah Cukup Tidak dipakai
25 Valid Sangat Sukar Cukup Dipakai
26 Tidak valid Sangat Mudah Jelek Tidak dipakai
27 Valid Sedang Baik Dipakai
28 Tidak valid Mudah Jelek Tidak dipakai
29 Valid Sedang Baik Dipakai
30 Valid Sedang Baik Dipakai
31 Valid Mudah Baik Dipakai
32 Tidak valid Sedang Cukup Tidak dipakai
33 Valid Sedang Baik Dipakai
34 Valid Sedang Baik Dipakai
35 Valid Sedang Baik Dipakai
36 Valid Mudah Baik Dipakai
37 Valid Sedang Baik Dipakai
38 Valid Mudah Cukup Dipakai
39 Valid Mudah Cukup Dipakai
40 Valid Mudah Baik Dipakai
41 Valid Sedang Cukup Dipakai
42 Valid Mudah Baik Dipakai
43 Valid Sedang Baik Dipakai
44 Valid Mudah Baik Dipakai
45 Valid Sedang Baik Dipakai
46 Valid Sedang Sangat baik Dipakai
47 Valid Mudah Baik Dipakai
48 Valid Sedang Baik Dipakai
49 Valid Sedang Baik Dipakai
50 Valid Mudah Baik Dipakai
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Berdasarkan data pada Tabel 3.5 di atas,2@aso0al yang diujicobakan
terdapat 17 soal yang dinyatakan valid yakni so&,1, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 17, 18, 20, 22 dan 23. Sedangkan untuk lsziatkaitan konsep seperti
data pada Tabel 3.6 dari 50 soal yang diujicobakaka yang dinyatakan valid
adalah 34 soal atas pertimbangan banyaknya jurokhustuk kelas rendah maka
yang digunakan hanya 25 soal.

Hasil analisis memberikan gambaran bahwaradaseluruhan reliabilitas
instrumen soal uji coba keterkaitan konsep IPA sab@,79, demikian pula untuk
reliabilitas instrumen soal uji coba keterampilarikuiri yang mencapai 0,90
(tinggi). Setelah ditentukan beberapa soal yangkaygunakan dari kedua aspek
tersebut, maka melalui Anates V.4. diperoleh rditak yang berbeda yaitu untuk
soal keterampilan berinkuiri dengan reliabilitass tenenjadi 0,88 (tinggi),
sedangkan untuk soal keterkaitan konsep memilliabiitas 0,85 (tinggi). Hal
ini menunjukkan bahwa soal tersebut layak digunakalapun butir soal mana
yang diujicobakan dapat dilihat secara detail pealzel 3.5 dan Tabel 3.6.

Pada Tabel 3.5 terdapat 17 soal keterampdarnkuiri yang dapat
digunakan dalam penelitian. Untuk melengkapi jumlalitir soal pada tes
keterampilan berinkuiri digunakan soal tes ketenéanp berinkuiri yang
dikembangkan oleh Alpulsari (2008) sebanyak 7 sdal sehingga jumlah butir
soal tes keterampilan berinkuiri yang digunakaraiapenelitian ini adalah 24
butir soal. Pada Tabel 3.6 terdapat 25 soal kaitewk konsep yang dapat

digunakan dalam penelitian. Secara detail kisi-ksgial, lembar soal tes
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keterkaitan konsep dan keterampilan berinkuiri pgasdidik dapat dilihat pada

lampiran A.2 dan A.4.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian inbégi menjadi dua, yaitu
data utama dan data penunjang. Data utama yanggdikkan merupakan data
kuantitatif berupa skor tes keterkaitan konsep I skor tes keterampilan
berinkuiri peserta didik pada kedua kelas. Dataetaut dapat memberikan
gambaran mengenai pencapaian peserta didik sebddummsesudah mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelasnya masing-masing.

Data selanjutnya yang dikumpulkan adalah #atl observasi kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan pada kedua kelag,kgmudian dideskripsikan
untuk memperoleh gambaran mengenai proses pemia@lajang berlangsung
sehingga dapat memberikan penjelasan mengenai lp@myerjadinya perbedaan
perolehan skor peserta didik sebelum dan sesudahgikoé kegiatan
pembelajaran. Data pendukung lainnya adalah haawamcara dengan guru
mengenai proses pembelajaran yang dilaksanakan.

F. Teknik Pengolahan Data
1. Data Kuantitatif kemampuan mengkaitkan konsep | PA dan keterampilan
berinkuiri

Data kuantitatif pembelajaran IPA diperolelerdasarkan data tes
keterkaitan konsep IPA dan tes keterampilan beninkdata yang diperoleh dari

hasil tes selanjutnya diolah melalui tahap sebbgakut.



72

a. Memberikan skor jawaban peserta didik sesuai derkgarti jawaban dan
sistem penskoran yang digunakan.

b. Membuat tabel skor dan nilai tes kemampuan mengkaitkonsep dan
keterampilan berinkuiri peserta didik kelas ekspen dan kelas kontrol.

c. Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum damdabs pembelajaran

dihitung dengan rumus g factdd-Gains) dengan rumus dari (Meltzer, 2002) :

g - SPost B SPre
SMaks = SPre

Keterangan:

Srost= Skor Postes

Sre = Skor pretes

Quaks= Skor maksimum
Hasil perhitungan gain yang dinormalisasikan kemudliinterpretasikan dengan
menggunakan klasifikasi dari Meltzer yaitu:

Tabel 3.7 Klasifikas Gain yang dinormalisasikan (g)

Basarnya g Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,39 <0,7 Sedang

g<0,3 Rendah

Sumber: Meltzer (2002)

Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakanstajistik dengan
tahapan terlebih dahulu ditentukan normalitas d#ga homogenitas varians
dengan menggunakan SPSS versi 12.

a. Menguji normalitas data tes kemampuan mengkaitkansép IPA dan
keterampilan berinkuiri menggunakan uji statistiédidogorov Smirnov Z
b. Menguji homogenitas varians tes kemampuan mengkaikonsep IPA dan

keterampilan berinkuiri menggunakan uji statistévene’s Test.
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c. Melakukan uji komparatif, Jika sebaran data normal dan homogen, maka

digunakan uji statistikparametrik dengan statistik uji t sampel berpasangan

(paired sampel t- test) dan jika sebaran data tidak memenuhi uji stétisti

parametrik menggunakan uji statistitlon parametrik dengan uji Wilcoxon.

Selanjutnya, teknik analisis data statistik yangudakan yaitu statistik

deskriptif dan statistik inferensial. Statistik enénsial digunakan untuk menguiji

hipotesis. Hipotesis dapat dirumuskan sebagai bierik

Ho: :

Ha; :

Ho2 :

Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuengkaitkan konsep
IPA yang signifikan antara peserta didik kelas ydng mendapatkan
pembelajaran terpadu modedonnected dengan yang mendapatkan
pembelajaran terpadu modetbbed.

(Ma1=Haz)

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan mékeykakonsep IPA
yang signifikan antara peserta didik kelas Il yamgendapatkan
pembelajaran terpadu modedonnected dengan yang mendapatkan
pembelajaran terpadu modetbbed.

(Mag # Haz)

Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampberinkuiri yang
signifikan antara peserta didik kelas 11l yang nmegretkan pembelajaran
terpadu modetonnected dengan yang mendapatkan pembelajaran terpadu

modelwebbed.

(Me1 = e2)
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Hee : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilaimkogti yang signifikan
antara peserta didik kelas Ill yang mendapatkanbedajaran terpadu
model connected dengan yang mendapatkan pembelajaran terpadu model

webbed.

(Me1 # He2)

Uji hipotesis menggunakan uji beda rerata yanglseinya dilakukan

normalitas, uji homogenitas dengan menggunakan SES8512.

2. Data Hasil Observasi

Data hasil observasi yang dianalisis adakdivitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran berlangsung. Mengenai yangoddan dalam lembar
observasi adalah sesuatu yang ada dalam keadaan (Rajseffendi, 1994).
Namun demikian tetap ada kelemahannya, yaitu stifals observer, misalnya:
observer dapat bertindak kurang objektif, kurangatan, lupa, tidak terawasi,
dan lain-lain.

Tujuan dari lembar observasi tersebut adalatuk membuat refleksi
terhadap proses pembelajaran, agar pembelajarikutbga dapat menjadi lebih
baik dari pada tindakan pembelajaran sebelumnyaseanai dengan skenario
yang telah dibuat. Lebih jauh lagi, lembar obsarmaisdigunakan juga untuk
mengejar lebih jauh tentang temuan yang diperolebara kuantitatif dan

kualitatif. Dalam penelitian ini dilakukan observgsada setiap pertemuan
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pembelajaran, yang dicatat yaitu aktivitas belgeserta didik dan aktivitas

guru serta interaksi yang terjadi antara peserthk ddan guru pada kelas

eksperimen maupun kelas kontrol.

G. Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam proses pemelitii melalui tiga

tahap, yaitu:

1

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkalgaebarikut:

. Melakukan kajian terhadap Standar Isi yang memuakiédum IPA Sekolah

Dasar khususnya Kelas Il semester 2, mengideasiildan menganalisis
Kompetensi Dasar serta mengembangkan indikator @@paban dilanjutkan

dengan membuat matrik pembelajaran terpadu.

. Menentukan tema sentral yang akan dikembangkaa sehentukan materi

pembelajaran yang akan disampaikan kepada pesdika d

Menyusun disain pembelajaran terpadu khususnya Intmheected beserta
perangkatnya, meliputi RPP, menentukan media dambsu belajar dengan
menyusun bahan ajar tematik serta membuat prosa@dluasi pembelajaran.
Sedangkan disain pembelajaran madgdbed yang diterapkan di kelas kontrol
dirancang sendiri oleh guru kelasnya. Namun peaet#D dilakukan secara

bersama oleh peneliti dan guru kelas kontrol.

. Menyusun instrumen berupa tes yang akan digunalkdmagai tes awal

(pretest) dan test akhiposttest) bagi peserta didik, kemudian melakukan uji
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coba instrumen yang dilakukan pada sekolah yanigedar untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan d@gebeda soal. Hasil ujicoba
akan dianalisis menggunakan program anatest V.4mud&n melakukan

revisi dan penyempurnaan instrument tes. Selaicobfi secara empirik,

instrument ini juga divalidasi oleh ahli sehinggestrument yang digunakan
benar-benar memiliki keterandalan dan kelayakan.

e. Melakukan persiapan pelaksanaan pembelajaran bergamu dengan cara
diskusi ~ untuk menambah bekal wawasan kepada gurdamda
mengimplementasikan pembelajaran terpadu. Selanpada itu, sebagai
upaya peneliti untuk memberikan pemahaman yandn Ibhik kepada guru
mengenai pembelajaran terpadu, maka peneliti midaku pelatihan
pembelajaran terpadu kepada kedua guru tersebyademelibatkan nara
sumber yang merupakan praktisi pembelajaran tergadg telah memiliki

pengalaman di bidangnya yaitu Sri Hendrawati, M.Pd.

2. Tahapan Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini, langkah-langkah yatgmpluh adalah
sebagai berikut:
a. Melakukan test awal(pretest) untuk mengetahui kemampuan aplikasi konsep
IPA dan keterampilan berinkuiri peserta didik sebeimengikuti pembelajaran

baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
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. Implementasi pembelajaran terpadu moctinected pada kelas eksperimen

sementara kelas kontrol sebagai kelas pembandiegapkan pembelajaran

tematik modeBpider webbed

. Observasi terhadap keterlaksanaan model pembelajanaected pada kelas

eksperimen dan model pembelajaraebbed pada kelas kontrol dengan
menggunakan video dan pengisian lembar observhaigae data pendukung

dalam penelitian.

. Pemberian tes akhirposttest) untuk melihat peningkatan kemampuan

mengkaitkan konsep-konsep IPA dan keterampilamkri peserta didik

setelah mengikuti pembelajaran.

. Melakukan wawancara terhadap guru mengenai penergeanbelajaran

terpadu modetonnected dan modelebbed untuk memperkaya pembahasaan

dari penelitian ini.

. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan da&tagah langkah-

langkah sebagai berikut:

a.

Melakukan penilaian tes awdlpretest) dan tes akhir(posttest) tentang
kemampuan mengkaitkan konsep-konsep IPA dan kepdieaom berinkuiri
peserta didik

Menghitung N-gain kemampuan mengkaitkan konsep#@ndPA dan

keterampilan berinkuiri peserta didik

. Melakukan uji hipotesis penelitian dengan teknikgaelevan.
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4. Alur Pendlitian

Secara ringkas, tahapan penelitian yang teipaparkan tersebut dapat

digambarkan melalui sebuah bagan alur penelitigla ggambar 3.1.

Identifikasi Masalah

'

Studi Literatur Model Pembelajaran Terpadu dan
Analisis Standar Isi KTSP

A 4 A 4

Penyusunan Instrumen Penyusunan Perangkat Pembelajaran
1. Soal test kemampuan mengkaitkan terpadu model Connected
konsep IPA

2. Soal tes keterampilan inkuiri

v

Judgement, Uji Coba, Revisi tes

A 4 A 4

Kelas Kontrol < Tes Awal » Kelas Eksperimen
\ 4
v Pembelajaran
Pembelajaran Terpadu Terpadu
Model Webbed Model
A Connected
A
[
Tes Akhir
v
Observasi Keterlaksanaan » Analisis Data > Observasi
Model Webbed Keterlaksanaan
Model
Connected
Hasil dan
Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alur Proses Pendlitian



